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ABSTRAK
Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembanguan ekonomi yang Kata Kunci :
merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam Pemberdayaan
pembangunan yang bersifat people-centered, participatory. Penelitian ini Masyarakat,
bertujuan untuk mengkaji setiap proses berlangsungnya pemberdayaan Pendidikan, Non-
masyarakat melalui program pendidikan non formal di desa Baturetno, formal
Banguntapan, Bantul, DI Yogyakarta. Kegiatan ini merupakan
pengembangan dari pengabdian kepada masyarakat. Hasil program
pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa terdapat faktor eksogen
(pemerintah) dan endogen (masyarakat) dalam menentukan keberhasilan
program. Fungsi pemberdaya dan dukungan lain hanya sebagai pendamping
sejalan dengan konsep fungsi pendampingan. Diperlukan penguatan
kesadaran, kerjasama, serta komunikasi yang lebih aktif dalam meningkatkan
kesejateraan ekonomi, pendidikan, sosial, budaya dan infrastuktur desa.

ABSTRACT
Community empowerment is an economic development concept that Keywords:
summarizes society's values to build a new paradigm in development that is Community
people-centered, participatory. This study examines every process of Empowerment,
community empowerment through non-formal education programs in the Education, Non-
village of Baturetno, Banguntapan, Bantul, DI Yogyakarta. This activity isa formal
development of community service. The community empowerment program
results indicate that there are exogenous (government) and endogenous
(community) factors in determining the program's success. The function of
empowerment and other support is only a companion in line with the
mentoring function concept. It is necessary to strengthen awareness,
cooperation, and more active communication in improving the welfare of the
economy, education, social, culture, and village infrastructure.

PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan proses terarah dan sistematis dengan
melibatkan organisasi, baik formal maupun non formal (Kehik, 2018). Dari pengertian didapatkan
bahwa dalam pemberdayaan masyarakat terdapat suatu gerakan atau aktivitas dalam memaksimalkan
potensi yang ada dalam suatu masyarakat. Lebih lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan masyarakat
idealnya didasari atas asumsi bahwa masyarakat adalah aktor dalam menentukan kebutuhan, serta
masyarakatlah yang berwenang dalam menentukan strategi pencapaian pemenuhannya (Mulyadi,
2017). Disinilah salah satu fungsi dari pemberdayaan masyarakat adalah meningkatkan kesejahteraan
melalui berbagai aktivitas produktif serta peningkatan aktivitas dalam menaikkan produktivitas, sejalan
dengan kebutuhan serta pemenuhannya.

Parida dan Setiamandani (Parida et al., 2019) menyebut bahwa pemberdayaan yang berfokus
pada masyarakat merupakan bagian dari pengembangan masyarakat, dimana ia merupakan aktivitas
perubahan yang direncanakan serta relevan terhadap permasalahan lokal kemasyarakatan melalui
program yang memperhatikan karakteristik serta keunikan masing-masing masyarakat atau kelompok
dengan tetap mendasarkan pada nilai dan norma yang berlaku pada masyarakat atau kelompok tersebut.
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Dikatakan pula bahwa perubahan kegiatan yang dilakukan diarahkan pada optimalisasi kemampuan
individu maupun kelompok hingga mencapai taraf tertentu sesuai dengan indeks atau indikator yang
telah ditetapkan (Widiyawati, 2020); (Yulianti & Goenadhi, 2016).

Salah satu konsep dalam pemberdayaan sebagaimana dikatakan oleh (Saputri, 2018) adalah
Program Pembangunan Infrastruktur Pemberdayaan Masyarakat (PPIP). Konsep ini merupakan bentuk
pemberdayaan dimana masyarakat sendirilah yang menentukan program yang tepat bagi dirinya.
Pemberdaya berfungsi sebagai fasilitator (Ginting et al., 2020). Lewat konsep masyarakat ini
masyarakat dituntut untuk memahami realitas problematika yang terjadi di lingkungannya serta
menentukan solusi permasalahannya (Nurhidayati et al., 2021). Dalam hal ini pula masyarakat belajar
memaksimalkan potensi serta sumber daya yang ada (Samadara et al., 2016). Fokus dalam PPIP adalah
pengembangan berbagai sektor dalam masyarakat; pembangunan serta peningkatan infrstuktur dalam
mendukung aktivitas keseharian masyarakat; dan penguatan serta pelibatan aktif pemerintah daerah dan
pemerintah  desa. Kesemuanya dalam menjamin  kesejahteraan  masyarakat.  Setiap
kelompok/masyarakat/desa mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga berpengaruh pada program
yang berbeda pula.

Endah (Endah, 2020) dan (ThalitaRifdaKhaerani et al., 2020) menyebut terdapat beberapa
kendala dalam pelaksanaan program pemberdayaan, diantaranya: adanya sikap tertutup yang
mengikatkan pada keengganan dalam pemberdayaan; dan belum maksimalnya program yang telah
diagendakan oleh pemerintah daerah maupun pemerintah desa. Idealnya pemberdayaan masyarakat
mampu dijalankan sepenuhnya mengingat ia mempunyai payung hukum berupa Undang-undang Desa,
dimana didalamnya disebutkan bahwa pemberdayaan masyarakat desa diarahkan pada pengembangan
kemandirian, kesejahteraan, sikap, perilaku, serta problematika lain yang dihadapi masyarakat sesuai
dengan esensi serta prioritas yang dibutuhkan. Secara umum pemberdayaan masyarakat desa dapat
dijelaskan lewat konsep sebagai berikut:

Pemberdayaan Masyarakat Desa

|

Identifikasi

/\

Potensi :
» identifikasi
kebutuhan
Tahap : masyarakat
*Penyadaran » identifikasi
*Pengkapasitasan sumberdaya dan
*pendayaan peluang
* Proses
pemanfaatan
potensi

|

* Fisik :
sumberdaya,
geografis, dll

* Non-fisik
karakteristik,
budaya, dll

|

Kesejahteraan sosial dan ekonomi

Gambar 1. Pemberdayaan Masyarakat Desa
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Kunci utama dalam kegiatan ini ada pada identifikasi. Disinilah peran penting keberhasilan awal,
mengingat tidak setiap desa atau masyarakat dapat diterapkan program yang sama. Keberhasilan suatu
program disuatu tempat tidak dapat digeneralisasi berhasil pula ditempat lain. Setiap tujuan yang
mengarah pada perubahan positif dilakukan dengan tetap berpegang pada identifikasi yang dapat
berlangsung pula sepanjang pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat desa. Sementara itu (Hulu
et al., 2018) merangkum berbagai konsep dalam pemberdayaan masyarakat, sebagai berikut:

EMPOWERMENT

Kekuasaan Partisipasi Hal baru Kemandirian

= = L+ =

Tujuan, Proses, Cara :
meningkatkan kekuasaan pihak-pihak yang lemah serta kurang beruntung
kuat dan berpartisipasi dalam memperbaiki keadaan
menunjuk pada usaha pengalokasian kembali kekuasaan di tengah masyarakat
masyarakat, organisasi, serta komunitas dapat menguasai kehidupannya

e

Gambar 2. Pemberdayaan Masyarakat

Berbagai pengertian dan konsep dari pemberdayaan masyarakat dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan peningkatan kapasitas serta kapabilitas suatu masyarakat menuju
perkembangan keadaan yang lebih baik. Laksono dan Rohmah (Laksono & Rohmah, 2019)
mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat sejalan dengan pembangunan. Hal ini dilakukan dengan
pemberian kesempatan kepada masyarakat untuk menentukan hal terbaik baginya dalam rangka
peningkatan kemandiriannya. Kegiatan ini meningkatkan pula harkat dan martabat setiap lapisan
masyarakat, tidak hanya dalam ranah penguatan kemampuan individu namun juga peningkatan pranata
sosial. Keluasan bidang dalam pemberdayaan, diantaranya, ekonomi, pendidikan, sosial, budaya,
infrastruktur, dan lain-lain dalam perspektif manajemen berguna untuk meningkatkan daya saing, daya
tarik serta daya tahan suatu masyarakat dalam mempertahankan eksistensinya.a

Sementara itu (Suwignyo & aYuliantri, 2018) menyebut parameter utama dalam pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat ada pada ketahanan sosial budaya, dimana ketahanan sosial budaya itu
sendiri merupakan sikap ulet dan tangguh suatu bangsa dalam mewujudkan nilai budaya nasional dalam
kehidupan bermasyarakat. Dalam pelaksanaanya ketahanan ini didapatkan melalui kerjasama serta
koordinasi semua pihak, baik itu masyarakat, pemerhati, praktisi, akademisi, peneliti, lembaga swasta,
lembaga pendidikan, badan usaha, maupun pemerintah daerah/desa (Anita, 2018); (Laelasari et al.,
2017). Salah satu penerapannya adalah Community Based Tourism/CBT.

Dalam hal ini masyarakat diajarkan dalam manajemen pengelolaan serta pengembangan dalam
hal pariwisata (Wahyuni, 2018). Senada dengan pemberdayaan masyarakat yang lain, dalam CBT
keterlibatan masyarakat lebih aktif mengingat masyarakatlah yang lebih paham potensi dan
sumberdaya. Pariwisata disini dimaksudkan sebagai bentuk pemanfaatan potensi yang mendorong
kesejahteraan ekonomi secara kontinyu dan jangka panjang. Karena itulah pemberdayaan masyarakat
lebih tepat dikatakan sebagai “proses” mengingat adanya berbagai langkah yang diambil dalam
pemanfaatan, peningkatan serta optimalisasi potensi. Lebih lanjut dikatakan pula bahwa masyarakat
dalam hal ini tidak hanya sebagai objek melainkan juga sebagai subjek. Kemandirian yang ditawarkan
dalam pemberdayaan masyarakat mengindikasikan adanya ketidaktergantungan dalam porsi dan batas
tertentu.

Alip Sugianto (Sugianto, 2016) dalam penelitiannya yang juga berfokus pada peningkatan
potensi wisata mengatakan bahwa pengelolaan yang baik menjadi kunci selanjutnya keberlangsungan
serta keberlanjutan suatu hasil dalam program pemberdayaan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi
hanyalah pemicu atau motivasi dalam menggali lebih jauh potensi dalam masyarakat. Sementara itu
Sahputro (Sahputra & Srihardjono, 2018) menyebutkan bahwa pemberdayaan erat kaitannya dengan
identifikasi peluang dan tantangan serta penyelesaiannya. Masyarakat perlu diperkenalkan dengan
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teknologi seiring dengan perkembangan zaman. Salah satunya proses pemasaran, dimana teknologi saat
ini memegang peranan penting dalam pelaksanaannya.
METODE

Pengabdian masyarakat dilakukan bulan November 2020 sampai dengan Januari 2021 di Desa
Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta dengan menggunakan deskripsi kualitatif dalam bidang
ekonomi, sosial dan pendidikan kemasyarakatan. Dalam mengidentifikasi permasalahan yang ada,
penulis (pengabdi) menggunakan teknik pengumpulan data sebagaimana halnya dilakukan dalam
penelitian kualitatif. Populasi dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan batasan dari populasi
dimana ia mempunyai kriteria serta karakteristik tertentu sebagaimana yang diharapkan oleh peneliti.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengamatan langsung; wawancara; serta studi pustaka sebagai
data sekunder terkait fokus penelitian. Selanjutnya data dianalisis menggunakan analisa deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan analisis data dari Miles and Hubberman,
dimana peneliti secara konsisten melakukan reduksi data; mengkategorisasikan data; menyajikan data
serta mengulang pengambilan data apabila diperlukan hingga sampai pada penarikan kesimpulan.
Pengecekan data menggunakan triangulasi, dimana data yang diperoleh dibandingkan satu dengan yang
lainnya untuk mencapai suatu keabsahan data. Berdasar proses identifikasi permasalahan, maka
diperoleh program pemberdayaan masyarakat melalui 5 (tahap), yaitu: pengenalan, edukasi materi;
pelaksanaan; pendampingan; dan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan terdiri dari berbagai elemen yang saling mengisi dan saling mendukung. Setiap
perbedaan diarahkan pada peningkatan kekuatan dan kemandirian masyarakat. Dengan demikian
kompetensi serta kejelian pelaku pemberdayaan masyarakat diperlukan dalam mengidentifikasi,
mengarahkan, menetapkan tujuan serta berperan aktif dalam penyelesaian masalah. Kemampuan
teoritis dan praktis mutlak diperlukan (Muna et al., 2020).

Pemberdayaan oleh Parida dan Setiamandani (Parida et al., 2019) dilaksanakan sebagai salah satu
strategi alternatif dalam mendukung pertumbuhan serta perkembangan pembangunan perekonomian
secara luas didalam suatu negara (Shinta Prastyanti, 2018). Untuk itulah pemberdayaan dilaksanakan
sebagai upaya dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu pencapaian peningkatan kesejahteraan, bukan
hanya terletak pada peningkatan produksi. Sementara itu berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat
desa, dimana desa menjadi setting utama pelaksanaanya, memerlukan pendampingan sebagai fungsi
optimalisasi, sebagaimana tergambar sebagai berikut:

FUNGSI PENDAMPINGAN

Pemerintah,
Swasta, Pribadi

Pemberdayaan Masyarakat Desa

|

Aspek :
sikap; keterampilan; perilaku;
kemampuan; kesadara; serta
pemanfaatan

Gambar 3. Pemberdayaan Masyarakat Desa

Konsep diatas menekankan pada 7 (tujuh) aspek yang harus dikuasai serta berkelanjutan, yaitu:
pengetahuan; sikap; keterampilan; perilaku; kemampuan; kesadaran; serta pemanfaatan. Selain itu
dalam pelaksanaannya, pemberdayaan masyarakat desa tidak mengorbankan unsur keunikan,
karakteristik serta ciri khas, diantaranya: tradisi; budaya; sosial kemasyarakatan; dan lingkungan.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan atau program pemberdayaan masyarakat ditentukan oleh
faktor internal dan eksternal. Internal meliputi keterlibatan aktif berbagai pihak yang terlibat
didalamnya. Eksternal meliputi kondisi geografis, regulasi, dan tradisi (Widyasari & Yuniningsih,
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2016). Lebih lanjut dikatakan bahwa faktor mindset dan homogeny masyarakat perlu dipertimbangkan
dalam perencanaan program. Proses menjadi hal penting dalam kegiatan pemberdayaan, tidak semata-
mata berfokus pada hasil (Ismoyowati et al., 2019); (Laksono & Rohmah, 2019). Hal ini dikarenakan
tujuan awal dari pemberdayaan adalah kesadaran penuh dari setiap anggota masyarakat dalam
perubahan positif sejalan dengan kesejahteraannya, baik itu ekonomi, sosial, budaya, pendidikan,
maupun infrastruktur. Untuk itulah (Susilowati et al., 2020); (Suwignyo & Yuliantri, 2018)
menggarisbawahi bahwa tujuan akhir program pemberdayaan masyarakat tidak hanya berfokus pada
keberhasilan peningkatan kesejahteraan atau ekonomi masyarakat, namun juga peningkatan sosial
budaya, sejalan dengan karakter dan ciri khas yang melekat.

Desa Baturetno berada di Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Desa Baturetno sendiri mempunyai luas wilayah seluas 8,33 km?2. Sementara itu
Kecamatan Banguntapan berada di Sebelah Timur Laut Ibu Kota Kabupaten Bantul, yang mempunyai
luas wilayah seluas 28,48 km?. Secara statistik digambarkan, kecamatan Banguntapan berada pada
kisaran suhu 24°C sampai dengan 37°C. Sensus menunjukkan jumlah penduduk adalah 135.888 jiwa,
dengan Klasifikasi laki-laki sejumlah 60.068 jiwa dan perempuan sejumlah 67.820 jiwa. Berdasarkan
data tahun 2020 didapatkan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Baturetno diangka Rp.
479.161.487,-. Dari sini dapat dilihat bahwa program yang telah direncanakan oleh pemerintah desa
tidak sepenuhnya dapat terlaksana. Untuk itulah diperlukan banyak peningkatan potensi dan
kemampuan masyarakat desa dalam mendukung program pemerintah desa. Kecamatan Banguntapan
telah berjalan berbagai proses produksi rumah tangga serta UMKM, diantaranya: souvenir dompet,
mozaik kaca, olahan emping mlinjo, produk bambu, serta aneka cake dan snack. Disamping itu terdapat
pula industri kerajinan perak dan alat rumah tangga dari bahan aluminium.

Pemilihan kecamatan Banguntapan didasarkan pada studi literatur, dimana ditunjukkan bahwa
salah satu tujuan kecamatan Banguntapan dalam Rencana Strategis (Renstra) Pemerintah Desa 2016-
2021 Poin (7) adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat. Khusus untuk Desa Baturetno, dipilih
mengingat desa ini fokus pada industri olahan kacang dan kedelai. Proses produksi yang menonjol
adalah tempe, tahu, dan snack olahan kacang. Sementara itu dalam Program Pemerintah Desa Tahun
2016-2021 Poin (13) disebutkan perlu adanya sistem dalam pengembangan usaha serta industri. Secara
konkret disebutkan dalam Pedoman Kebijakan Kabupaten Bantul 2016-2021 Poin (8), dimana
dikatakan bahwa swadaya masyarakat khususnya pemberdayaan masyarakat perlu ditingkatkan.
Dengan dasar inilah kegiatan pemberdayaan masyarakat direncanakan dan dijalankan.

Implementasi program pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan pada masyarakat Desa
Baturetno, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta mengadopsi konsep Program Pembangunan Infrastruktur
Pemberdayaan Masyarakat (PPIP) dan EPE (Engagement Participation Empowerment), dimana
masyarakat sendirilah yang menentukan program yang tepat bagi dirinya, dan pemberdaya hanya
berfungsi sebagai fasilitator, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:
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TAHAP [:> AKTOR |::> PROSES |:> HASIL
Persiapan: Babinsa, Engagement : Pendanaan,
Perijinan, Babinkamtib, komitmen motivasi dari
sosialisasi, Kepala Desa, pelaksanaan orang
forum I Satgas Covid-19 melalui kontrak berpengaruh
Perencanaan :
identifikasi Kepala Desa, Kepala Desa,
masalah, Tokoh Tokoh
penyusunan masyarakat, masyarakat,
program dan pemberdaya pemberdaya
RAB Participation :
l L pelaksanaan l
tiap program
Pelaksanaan : yang telah
desa }\;’isata, direncanakan Pe}r/ln_bentiiaya dan
pembuatan Pemberdaya dan . 1.tra engan
masker, . indikator hasil
Mitra. .
pembuatan fisik (uang,
makanan, brosur, makanan)
pemasaran.
Empower :
Pemberdaya penguatan Pemberdaya
dengan diketahui kelangsungan dan dengan diketahui
Evaluasi : : Mitra keberlanjutan : Mitra
pelaporan. Pemerintah Desa, program mglalm Pemerintah Desa,
Tokoh pmzﬁiﬁl desa Tokoh
Masyarakat atan kesepakatan Masyarakat
masyarakat

Gambar 4. Implementasi Program

Pelaksanaan kegiatan ini lebih menekankan pada proses dikarenakan masyarakat dituntut untuk
dapat mengidentifikasi serta memutuskan sendiri apa yang terbaik bagi dirinya. Fungsi pemberdaya dan
pemerintah desa hanya sebagai fasilitator (Firman, 2021). Melalui penajaman proses, kegiatan itu tidak
serta merta berorientasi pada hasil, namun juga pada tujuan awal pemberdayaan masyarakat, yaitu
kemandirian. Mustangin (Mustangin et al., 2017) mengatakan dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat tidak seharusnya meninggalkan salah satu tujuan utamanya, yaitu memberikan kesempatan
luas kepada masyarakat untuk memperoleh kuasa atas kendali hidup dan sumberdaya yang dapat
dimaksimalkan, sejalan dengan kebutuhan dan tuntutan hidup. Dengan demikian maka pemecahan
masalah pribadi atau masyarakat dapat dilakukannya sendiri dalam batas tertentu sesuai dengan tujuan
kemandirian dalam pemberdayaan masyarakat (Hidayat & Warsono, 2021).

Faktor pendukung terselenggaranya program ini adalah adanya komitmen serta kesadaran yang
tinggi, baik dari pihak pemerintah desa maupun dari pihak masyarakat desa itu sendiri. Sementara itu
faktor penghambat dalam program ini adalah masih adanya masa pandemi Covid-19 sehingga tidak
dapat melibatkan orang banyak dalam satu kali kesempatan atau pertemuan. Penetapkan protokol
kesehatan berupa jaga jarak menuntut pemberdaya melakukan pengaturan jadwal forum dalam beberapa
shift, sehingga menguras banyak waktu, biaya, dan tenaga.
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SIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat dalam penerapannya dapat dilakukan dalam berbagai bidang, salah
satunya perekonomian. Perencanaan matang diperlukan dalam pelaksanaannya demi menjamin
keberhasilan pemberdayaan itu sendiri. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 5 (tahap), yaitu:
pengenalan, edukasi materi; pelaksanaan; pendampingan; dan evaluasi. Diharapkan dengan adanya
program ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkesinambungan.
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Terima kasih kami sampaikan kepada Kepala Desa Baturetno beserta jajarannya yang sudah
memberi kesempatan kepada kami sehingga kegiatan penelitian inibisa terselesaikan dengan baik.
Kepada Kepala Dukuh V Tegal Manggisan juga kami sampaikan ucapan terima kasih. Atas jasanya
pada kegiatan PKK, sehingga memperlancar penelitian ini. Banyak masukan yang sangat berarti
sehingga hambatan yang semula dibayangkan akan terjadi menjadi kemudahan yang tak terhingga.
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